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ABSTRACT 

 

The Social Economic Description Of Smallholder Farming Families 

in Sidosari Village Natar District South Lampung Region 

Years 2017 

 

By 

NITA NIRWANA 

 

The purpose of this research to examine the social econimic conditions of 

smallholder farmers in the Sidosari village of Natar District of South Lampung 

Region years 2017. The study points are : land ownership, total of children, 

education, total income, additional work, and fulfillment of minimum basic needs. 

This research uses descriptive method. The population of this research is 37 

households of small farmers all become respondents. Data were collection with 

obsevation, techniques, interviews, questionnaires, and documentation. Analysis 

of data with table and percentage as a basic of interpretation and description to 

make the result of this research. 

The result of this research inicate, that : (1) land area of all smallholding families 

of 64.200 m
2 

or 6,42 Ha/KK, with an average of 1.700 m
2 

or 0,17 Ha/KK (2) The 

total of children of all family members of small farmers 199 poeple each small 

farmers an average of 3 children/KK. With a maximum of 7 children and at least 1 

child (3) As much as 83,77% of household heads of elementary school educated 

peasants and other 16,23% have medium education (4) 72,92% of smallholdrs 

have additional work with an income of Rp.199.080.000/year with an average of 

Rp.7.373.000/year/KK, working as laborers, trades, livestock, and honorarium 

employees, the rest is 27,08% has no additional work (5) Total income of small 

farmers Rp.429.300.000/year with average Rp.11.606.000/KK (6) as many as 

35,13% fulfilled the minimum needs of the rest 64,87% is not met the minimum 

requirement. 

 

Key words : Social, Economic, Smallholder Farmers. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

DESKRIPSI SOSIAL EKONOMI KELUARGA PETANI GUREM 

 DI DESA SIDOSARI KECAMATAN NATAR  

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN  

TAHUN 2017 

 

Oleh  

NITA NIRWANA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi sosial ekonomi keluarga petani 

gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan tahun 

2017. Titik kajiannya pada : luas kepemilikan lahan, jumlah anak, pendidikan, 

total pendapatan, pekerjaan tambahan, dan pemenuhan kebutuhan pokok 

minimum keluarga.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jumlah populasi sebanyak 148 

Petani, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 Petani di ambil dengan 

teknik proporsional random sampling. Pengumpulan data dengan teknik 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis datanya 

menggunakan tabel dan persentase sebagai dasar interpretasi dan deskripsi untuk 

membuat laporan hasil penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukan : (1) Luas lahan seluruh keluarga petani gurem 

64.200 m
2
 atau 6,42 Ha/KK, dan rata-rata 1.700 m

2
 atau 0,17 Ha/KK. (2) Jumlah 

anak petani gurem rata-rata 3 anak/KK. 3) sebanyak 83,77% kepala keluarga 

petani gurem berpendidikan dasar dan yang lainnya 16,23% berpedidikan 

menengah atas. (4) sebanyak 72,92% dari petani gurem memiliki pekerjaan 

tambahan dengan pendapatan sebesar Rp.199.080.000/tahun dengan rata-rata 

Rp.7.373.000/tahun/KK, bekerja sebagai buruh, pedagang, ternak dan pegawai 

honorer, selebihnya 27,08% tidak memiliki pekerjaan tambahan. (5) Total 

pendapatan petani gurem Rp. 429.300.000/tahun, dengan rata-rata 

Rp.11.603.000/KK. (6) Sebanyak 35,13% terpenuhi kebutuhan pokok 

minimumnya, selebihnya 64,87% tidak terpenuhi kebutuhan pokok minimumnya. 

 

Kata Kunci : Sosial, Ekonomi, Petani Gurem 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertanian merupakan sebagian besar dari mata pencaharian penduduk di pedesaan, 

kehidupan petani di Desa tergantung pada kondisi alam dan luas lahan yang 

dimilikinya. Semakin luas petani memiliki lahan maka, semakin banyak hasil 

pertaniannya yang diterima dan terpenuhi kebutuhan hidupnya.  

Perkembangan kehidupan petani di pedesaan, kepemilikan lahan setiap kepala 

keluarga tampaknya semakin terbatas, yang diakibatkan oleh orang tua yang 

sudah tidak melakukan aktifitas bertani kemudian lahannya diberikan ke anaknya 

sebagai sumber hibah karena adanya hibah tersebut berakibat semakin 

menyempitnya kepemilikan lahan setiap keluarga petani yang berdampak pada 

tingkat pendapatan petani yang diusahakan rendah dan tidak mampu mencukupi 

kebutuhan hidup keluarganya, khususnya yang tergolong ke dalam petani gurem. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi pertanian di Indonesia. 

Sektor pertanian mendominasi sektor-sektor usaha lainnya dengan persentase 

47,12 % penduduknya bekerja di sektor pertanian, namun penduduk pedesaan 

belum sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraannya, hal ini dapat dilihat di 



2 
 

kabupaten Lampung Selatan jumlah petani gurem 51.344 jiwa atau 17,09 % dari 

jumlah penduduknya (BPS Povinsi Lampung, 2015).  

Berdasarkan wilayah administrasi Kecamatan Natar termasuk dalam Kabupaten 

Lampung Selatan dengan memiliki luas wilayah 25.374 ha dengan jumlah 

penduduk sebanyak 176.370 jiwa (Natar Dalam Angka, 2013). Berdasarkan data 

tersebut maka rata-rata produksinya yaitu 1,01 ton/ha dengan rata-rata luas 

lahannya yaitu 0,14 ha/jiwa. 

Desa Sidosari termasuk dalam wilayah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan yang mempunyai jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 3.216 jiwa 

dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.056 kepala keluarga (Monografi Desa 

Sidosari, 2017: 60).  Wilayah Desa Sidosari memiliki luas wilayah sebesar 411,6 

Ha yang terdiri dari  6 dusun yakni dusun Sinar Banten, Sidosari, Sindang Liwa, 

Bangun Rejo, Simbaringin, Kampung Baru (Monografi Desa Sidosari, 2017: 65). 

Menurut Gunawan Sumodiningrat (1987:4) aset tanah mempengaruhi 

kesejahteraan petani, dengan luas lahan <0,50 ha tidak dapat diharapkan mampu 

untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.  Hal tersebut terjadi karena 

kepemilikan lahan setiap keluarga petani sempit sehingga berdampak pada tingkat 

pendapatan petani yang diusahakannya menjadi rendah, dan tidak mampu 

mencukupi kebutuhan hidup keluarganya, khususnya yang tergolong kedalam 

petani gurem. 

Kehidupan keluarga pada umumnya mempunyai jumlah anak yang tidak sesuai 

dengan tujuan program keluarga berencana (KB) yaitu 2 anak cukup dalam 

mewujudkan norma keluarga kecil bahagia sejahtera (NKKBS). Adanya program 
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KB, maka pemenuhan kebutuhannya mampu diminimalisir sesuai dengan jumlah 

anak yang dicanangkan.  

Hal tersebut juga berpengaruh terhadap pendapatan, jika jumlah anak banyak 

maka untuk memenuhi kebutuhan keluarga semakin besar, keadaan tersebut tentu  

akan mempengaruhi pendapatan petani gurem yang sangat terbatas.  

Berikut gambaran mengenai pendapatan dan jumlah anak petani gurem pada 

penelitian pendahuluan di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Tabel 1. Petani Gurem Berdasarkan Luas Lahan, Hasil Panen, Pendapatan Kotor 

   Per Panen di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

   Selatan Tahun 2017. 

 

No 

 

Nama Petani 
Jumlah 

Anak 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Hasil 

Panen 

( Ton ) 

Pendapatan Kotor Per 

Tahun 

( Harga 5.000 /Kg ) 

1 Abu Anwar 7 0,20 0,99 4.950.000 

2 Saptono 2 0,24 1,00 5.000.000 

3 Sugiri 3 0,20 0,90 4.500.000 

4 Basri 6 0,20 0,80 4.000.000 

5 Martono 2 0,22 1,00 5.000.000 

6 Marwati 3 0,22 0,98 4.900.000 

7 Subiyanto 4 0,24 1,00 5.000.000 

Jumlah 27 1,53 7,07          33.350.000 

Rata-rata 4 0,21 1,01            4.764.000 

    

 Sumber : Wawancara Langsung Dengan Petani Gurem Tanggal 2 September 

      Tahun 2016. 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, menunjukkan bahwa petani gurem di Desa Sidosari 

berpenghasilan dengan rata-rata selama 1 kali panen yaitu Rp.4.764.000 

tahun/KK, karena petani gurem hanya mengandalkan bertaninya saat musim 

penghujan. Rata-rata jumlah tanggungan anak sebesar 4 anak/KK padahal 

program KB sudah di jalankan pemerintah sejak lama. Dari pernyataan di atas 
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dapat di simpulkan bahwa petani gurem tidak akan mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sehingga diperlukan pekerjaan tambahan untuk memenuhi kebutuhan. 

Pemerintah melalui kebijakannya mengupayakan untuk meningkatkan pendapatan 

petani, khususnya padi sawah melalui panca usaha tani. Selain itu dalam 

upayanya, pemerintah meningkatkan pendapatan petani dengan sistem 

kelembagaan usaha tani melalui kelompok tani. 

Pada kenyataannya tidak semua program pemerintah dirasakan oleh petani di 

pedesaan, hanya sebagaian kecil saja petani yang mampu meningkatkan 

pendapatanya dengan kepemilikan lahan yang sempit. Seperti yang terjadi di Desa 

Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, jumlah petani gurem 

berdasarkan informasi dari Gapoktan ada sebesar 148 KK (Gapoktan Desa 

Sidosari Tahun 2017).  

Secara umum tingkat pendidikan mempengaruhi pola pikir dan ketrampilan 

penduduk dalam mengelola usaha pertanian yang selanjutnya mampu 

meningkatkan pendapatannya, kenyataanya petani gurem di Desa Sidosari lebih 

terpaku terhadap tenaga serta luas kepemilikan lahan. 

Pemenuhan kebutuhan hidup yang belum terpenuhi membuat petani gurem 

mengupayakan semaksimal mungkin dalam mengelola lahan pertaniannya, selain 

itu upaya pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya juga dibantu oleh adanya 

pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan tambahan yang dikerjakan oleh petani. 

Sumbangan pendapatan ini cukup membantu petani gurem dalam memenuhi 

kebutuhan pokoknya. Melalui pekerjaan tambahan inilah petani gurem dapat 
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menambah penghasilan, walaupun pada kenyataannya masih sangat sulit untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dari uraian latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengkaji permasalahan 

tersebut dengan melakukan Deskripsi Sosial Ekonomi Keluarga Petani Gurem di 

Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1) Kepemilikan lahan yang sempit. 

2) Jumlah anak banyak. 

3) Pendidikan rendah. 

4) Sebagian petani gurem tidak memiliki pekerjaan tambahan. 

5) Tingkat pendapatan total rendah. 

6) Terbatasnya pemenuhan kebutuhan pokok minimum. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1) Berapakah rata-rata luas kepemilikan lahan petani gurem di Desa Sidosari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017? 
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2) Berapakah jumlah anak yang dimiliki setiap kepala keluarga petani gurem 

di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan        

Tahun 2017? 

3) Apakah tingkat pendidikan setiap kepala keluarga petani gurem rendah di 

Desa Sidosari Kacamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan            

Tahun 2017? 

4) Apakah pekerjaan tambahan yang dilakukan setiap kepala keluarga petani 

gurem di Desa Sidosari Kacamatan Kabupaten Lampung Selatan         

Tahun 2017? 

5) Berapakah rata-rata pendapatan total setiap kepala keluarga petani gurem 

di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan        

Tahun 2017? 

6) Bagaimanakah tingkat pemenuhan kebutuhan pokok minimum setiap 

kepala keluarga petani gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1) Untuk mendapatkan informasi tentang luas kepemilikan lahan setiap 

kepala keluarga petani gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. 

2) Untuk mendapatkan informasi tentang jumlah anak setiap kepala keluarga 

keluarga petani gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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3) Untuk mendapatkan informasi tentang tingkat pendidikan setiap kepala 

keluarga keluarga petani gurem di Desa Sidosari Kecamatan Lampung 

Selatan tahun 2017. 

4) Untuk mendapatkan informasi tentang pekerjaan tambahan keluarga petani 

gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

tahun 2017. 

5) Untuk mendapatkan informasi tentang pendapatan total setiap kepala 

keluarga petani gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan tahun 2017. 

6) Untuk mendapatkan informasi tentang tingkat pemenuhan kebutuhan 

pokok minimum setiap kepala keluarga petani gurem di Desa Sidosari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2017. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan secara teori tentang Geografi Sosial 

untuk di terapkan di lapangan. 

3) Sebagai suplemen bahan ajar Geografi SMA kelas 2 semester 2 dengan 

materi tentang sosial ekonomi masyarakat pedesaan. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar memperjelas penelitian ini dan tidak menyimpang dari pokok bahasan 

permasalahnnya, maka diberikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 

1) Ruang lingkup subjek penelitian : keluarga petani gurem yang bertempat 

tingal di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

2) Ruang lingkup objek penelitian : Deskripsi sosial ekonomi keluarga petani 

gurem di Desa Sidosari Kacamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

3) Ruang lingkup tempat dan waktu penelitian adalah Desa Sidosari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan tahun 2017. 

4) Ruang lingkup ilmu penelitian : Geografi Sosial. 

Menurut Bintarto (1977:10) menyatakan bahwa : 

Geografi tidak dapat lepas dari Geografi Fisis dan Geografi Sosial.   

Geografi yang hanya mempelajari bentang alam (natural landscape) 

lingkungan alam (natural environment), dan penyebaran (distribution), 

tanpa memperhatikan segi-segi sosial atau segi-segi sosiologi yang tidak 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Segi-segi sosial dengan 

unsur-unsur kemanusian ikut memberi corak yang khususnya pada 

lingkungan, dan dapat merubah pola penyebaran, sehingga keberadaan 

manusia dan kebudayaannya ikut memberi gambaran secara geografis 

tentang suatu tempat tertentu di permukaan bumi. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka judul penelitian ini mengkaji tata laku 

manusia dalam lingkungan totalnya, dengan menitikberatkan pada kajian dan 

pemberian gambaran secara geografis serta memperhatikan segi-segi sosial yang 

mengembangkan sebagai petani gurem pada suatu tempat tertentu di muka bumi 

ini. Maka, penelitian ini masuk dalam bidang ilmu Geografi Sosial. 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Sebagai dasar konsepsional dalam rangka memecahkan masalah yang akan diteliti 

dan agar penelitian ini terarah, maka mengutip beberapa pendapat para ahli, 

mengenai pengertian yang ada hubunganya dengan masalah yang diteliti. 

1. Geografi 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 

geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks 

keruangan (Seminar dan lokakarya Geografi tahun 1988 yang di prakarsai oleh 

Ikatan Geografi Indonesia (IGI) dalam Budiyono, 2003:3). 

Menurut Bintarto dalam Budiyono (2003:3) menyatakan bahwa Geografi adalah 

ilmu pengetahuan yang mencitrakan, menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisa 

gelaja-gejala alam dan penduduk serta mempelajari corak yang khas mengenai 

kahidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan 

waktu. Mengacu pada pendapat di atas maka ilmu geografi sangat berperan 

penting dalam mendeskripsikan fenomena-fenomena fisik maupun sosial di 

permukaan bumi secara teliti, terarah, dan harus rasional khususnya mengenai 
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keberadaan lokasi yang berbeda-beda di permukaaan bumi sebagai tempat 

beraktifitas dan tempat hidup manusia. 

Geografi sosial adalah mempelajari pertumbuhan dan persebaran penduduk, tipe-

tipe permukiman dan persebaranya, serta perwujudan budaya manusia pada 

agama, dan organisasi kemasyarakatan, dan sebagainya. 

2. Petani Gurem 

Menurut Koslan  A. Tohir (1991:4) petani adalah orang  yang bekerja pada sektor 

pertanian, baik pertanian kebun, ladang, sawah, perikanan, dan lainya pada suatu 

lahan. 

Menurut Dawam Raharjo (1984:23) petani gurem adalah petani yang memiliki 

lahan antara 0,1 sampai kurang dari 0,25 ha, petani kecil adalah mereka yang 

memiliki lahan antara 0,25 sampai kurang dari 0,5 ha, petani sedang yaitu petani 

yang memiliki luas lahan 0,5 sampai kurang dari 2,1 ha, dan petani kaya yaitu 

petani yang memiliki luas lahan garapan antara 2,0 ha sampai kurang dari 5,0 ha. 

Berdasarkan pendapat di atas sesuai dengan kriterianya bahwasanya petani gurem 

itu termasuk dalam petani memiliki lahan sempit antara 0,1 Ha sampai dengan 

0,25 Ha. Lahan petani yang di dimaksud dalam penelitian ini adalah lahan yang di 

garap oleh setiap keluarga petani dalam satu tahun. Sedangkan lahan yang 

dimiliki petani tetapi tidak digarap atau diusahakan (lahan tidur) tidak dihitung 

untuk mengukur pendapatan petani karena lahannya tidak menghasikan apa-apa 

guna untuk menunjang kehidupan petani gurem, namun lahan tersebut dapat 

dimasukan dalam perhitungan asset yang dimiliki petani. 
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Petani gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

termasuk petani sawah tadah hujan karena mengandalkan air hujan sebagai 

sumber mata air dan juga memanfaatkan air sungai yang debit airnya tidak terlalu 

banyak.  

3. Deskripsi Sosial Ekonomi  

Menurut Abdulsyani (1994:65) Sosial Ekonomi adalah kedudukan atau posisi 

seseorang dalam kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas 

ekonomi, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, rumah tinggal, dan jabatan 

dalam organisasi. 

Karakter pada sosial ekonomi juga akan dipengaruhi oleh berbagai hal, yang akan 

menyebabkan adanya perbedaan antara kondisi sosial ekonomi seseorang dengan 

seseorang lainnya. Sesuai dengan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik sosial ekonomi yaitu ciri khas seseorang dalam kelompok 

masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi serta  keadaan sosialnya. 

Penelitian ini merupakan deskripsi sosial ekonomi adalah sifat-sifat khusus yang 

dimiliki suatu petani yang berkaitan dengan sosial ekonominya, deskripsi sosial 

meliputi (1) tingkat pendidikan formal keluarga dan (2) jumlah anak; sedangkan 

deskripsi ekonomi meliputi : (1) Luas Pemilik lahan, (2) pekerjaan tambahan 

keluarga petani gurem,  (3) pendapatan total petani gurem dan (4) pemenuhan 

kebutuhan pokok minimum. 

Penelitian tentang keluarga petani gurem di  Desa Sidosari Kecamatan Natar  

Kabupaten Lampung Selatan menggunakan ruang lingkup ilmu geografi ekonomi 

dan geografi sosial karena meninjau keruangan aktifitas ekonomi di bidang 
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pertanian dan kegiatan sosialnya yang objeknya adalah keluarga petani gurem di 

Desa Sidosari. 

4. Kepemilikan Lahan 

Menurut  Hadi Prayidno dan Lincolin Arsyad (1986: 88) mengenai kriteria luas 

lahan garapan petani yaitu ; 

Luas lahan garapan adalah jumlah tanah sawah, tegalan dan pekarangan    

yang di garap selama 1 tahun dan dihitung dalam satuan hektar, luas lahan 

garapan digolongkan dalam 3 kelompok yaitu : sangat sempit (kurang dari 

0,25 Hektar), sempit (antara 0,25 sampai 0,49 hektar), dan sedang (antara 0,50 

sampai 0,99 Hektar). 

Sedangkan menurut Mubyarto (1989: 76) Lahan sebagai salah satu produksi 

adalah merupakan pabriknya hasil-hasil pertanian, yaitu tempat produksi berjalan 

dan produksi keluar maka dapat disimpulkan bahwa lahan atau tanah sebagai 

faktor produksi pertanian mempunyai kedudukan yang istimewa. 

Kepemilikan lahan setiap petani gurem yang dimiliki dan diusahakan oleh nya 

akan berpengaruh terhadap besar kecilnya pendapatan yang diperoleh. Besar 

kecilnya pendapatan petani dari usaha bertani ditentukan oleh beberapa faktor, 

antara lain: lahan pertaniannya, produktivitas, kesuburan tanah, jenis komoditi 

yang diusahakan dan intensitifikasi. 

Menurut Ken Suratinah (2009: 18) pengukuran luas usaha tani dapat diukur 

berdasarkan luas total lahan dan luas penanaman. Luas total lahan adalah seluruh 

tanah yang ada dalam usaha tani termasuk sawah, tegalan, pekarangan, jalan 

saluran. Sedangakan luas pertanaman adalah jumlah seluruh yang dapat ditanami 
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atau diusahakan dan luas tanaman adalah jumlah luas tanaman yang ada pada 

suatu saat yang bisa diusahakan dengan maksimal. 

Berdasarkan pendapat diatas, luas lahan adalah luas dari keseluruhan lahan yang 

dimanfaatkan serta diolah untuk ditanami serta digarap selama satu tahun dalam 

satuan hektar (ha). Karena, dalam penelitian ini luas lahan yang dimiliki petani 

gurem kurang dari 0,25 Ha. 

5. Jumlah Anak  

Menurut BKKBN (2012: 3) Jumlah anak dalam keluarga adalah banyaknya anak 

yang pernah dilahirkan berdasarkan jenis kelamin, dalam kondisi hidup atau 

menunjukkan tanda-tanda kehidupan seperti bernafas, ada denyut jantung atau 

denyut tali pusat atau gerakan-gerakan otot, kemudian dijelaskan yang dimaksud 

dengan keluarga kecil adalah keluarga yang jumlah anaknya paling banyak 2 

(dua) orang, sedangkan keluarga besar adalah suatu keluarga dengan jumlah anak 

lebih dari dua (> 2) orang anak.   

 

Dari Pendapat tersebut berarti semakin banyak jumlah anak yang dimiliki pada 

sebuah keluarga akan mempengaruhi tingkat pendidikan anak, keluarga yang 

memilki jumlah anak besar hanya mencapai tingkat pendidikan rendah dikarena 

kondisi ekonominya yang tidak sanggup membelanjai semua pendidikan anaknya 

hal tersebut sesuai dengan pendapat Ahmadi (2004: 203) yaitu: 

Pada umumnya keluarga yang mempunyai  banyak anak terdapat dalam 

tingkat sosio ekonomi rendah.Orang tua yang berasal dari tingkat sosial 

ekonomisnya yang tinggi dan menengah cenderung membatasi anak-anak 

mereka dengan jumlah yang relatif kecil sehingga sanggup membelanjai 

pendidikannya sampai tingkat perguruan tinggi. 
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Berdasarkan pendapat tersebut berarti semakin banyak jumlah anak yang dimiliki 

pada sebuah keluarga akan mempengaruhi tingkat pendidikan anak, keluarga yang 

memilki jumlah anak besar hanya mencapai tingkat pendidikan rendah dikarena 

kondisi ekonominya yang tidak sanggup membelanjai semua pendidikan anaknya. 

 

6. Tingkat Pendidikan  

Pendidikan dapat diartikan sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

Karenanya sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 47 

tahun 2008 tentang wajib belajar. Sehingga berdasarkan peraturan tersebut maka 

pendidkan sangatlah penting. Pendidikan dapat di tempuh memalui pendididkan 

formal (sekolah dan kuliah) dan informal (Bimbel, kursus dan lain-lain). 

Masalah pemerataan pendidikan untuk keluarga miskin terutama keluarga petani 

menjadi salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh pemerintah, beragam 

subsidi yang telah pemerintah keluarkan seperti BOS, beasiswa bagi siswa miskin 

berprestasi. Karena pendapatan petani yang rendah , sehingga banyak anak-anak 

tani yang hanya bersekolah sampai pendidikan dasar dan menengah saja, persepsi 

mereka yang menganggap sekolah tinggi atau melanjutkan keperguruan tinggi 

adalah hanya membuang-buang waktu saja serta menghabiskan dana pendidikan 

selama kuliah, sehingga mengakibatkan kemiskinan yang terus-terusan terjadi, 

sehingga menimbulkan rantai kemiskinan yang akan terjadi turun-temurun, hal ini 

lah yang menyebabkan kemiskinan di Indonesia sebagai salah satunya adalah 

pendidikan masyarakatnya yang masih rendah. 
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Pendidikan yang tinggi terutama untuk keluarga petani itu sangat penting walau 

sebenarnya tidak hanya untuk para anak tani saja semua anak di Indonesia sudah 

saatnya menerima pendidikan yang setinggi-tingginya, sebab pengaruh 

pendidikan terhadap petani memang tidak secara langsung, namun melalui 

pembentukan pola pikir petani yang lebih modern. Pola pikir inilah yang 

mengarahkan para petani untuk inovasi pertanian dan penggunaan tehnologi 

pertanian guna meningkatkan produktivitas hasil pertanianya, sehingga hasilnya 

bisa maksimal dan menambah penghasilan yang tinggi.  

Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lamanya pendidikan 

formal yang ditempuh oleh keluarga petani gurem, dalam hal ini kepala keluarga 

beserta istri dan anak-anaknya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia    

No. 20 tahun 2003 pasal 17, 18, dan 19 tentang sistem pendidikan bahwa 

pendidikan dibagi menjadi 3 jenjang pendidikan (Sisdiknas 2003: 32), yaitu 

sebagai berikut : 

a. Pendidikan dasar  = SD dan SMP 

b. Pendidikan menengah  = SMA/ SMK sederajat 

c. Pendidikan tinggi  = Diploma/ Sarjana 

Tinggi rendahnya pendidikan formal yang ditempuh petani sedikit berpengaruh 

terhadap pola pertanian yang diterapkan petani tersebut. Petani yang 

berpendidikan tinggi akan cenderung menerapkan inovasi atau penemuan baru 

guna lebih mengingkatkan hasil produksi pertaniannya. Maka sebaliknya jika 

petani berpendidikan rendah maka akan sulit menerapkan pola pertanian yang 

modern berbasis tehnologi sehingga mereka hanya menerapkan pola pertanian 

yang lama sesuai dengan kemampuannya. Akibatnya pun akan mempengaruhi 
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tingkat pendapatan petani yang berdampak juga terhadap pemenuhan kebutuhan 

pokoknya. 

7. Pekerjaan Tambahan  

Pekerjaan merupakan suatu aktifitas manusia guna memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Mengenai jenis pekerjaan tersebut, Menurut Kasryno dalam Eva 

Banowati dkk (2013: 51) menyatakan banyak diantara mereka (petani) bekerja 

rangkap, sehingga menunjukkan bahwa kegiatan di luar usaha tani sangat penting 

bagi mereka, terutama dalam meningkatkan pendapatan. 

Petani yang melakukan pekerjaan tambahan umumnya disebabkan karena 

kepemilikan lahan yang sempit sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

tidak bisa hanya menggantungkan dari bercocok tanam saja.  

Pekerjaan sampingan pada petani akan menetukan tinggi-rendahnya pendapatan 

suatu keluarga. Jika petani memiliki modal yang yang cukup serta keahlian 

khusus maka petani dapat mengembangkan pekerjaan sampingan berupa 

agroindustri, beternak, bertambak, berdagang dan lain sebagainya. Namun petani 

yang tidak memiliki modal besar serta sangat terbatas maka pekerjaan sampingan 

yang bisa di andalkan berupa buruh tani atau buruh bangunan yang hanya 

bermodalkan tenaga kerja saja. 

Kesimpulannya bahwa pekerjaaan tambahan yang dilakukan dalam penellitian ini 

adalah guna untuk meningkatkan pendapatan keluarga petani gurem seperti buruh 

tani milik petani kaya dan buruh bangunan. Pekerjaan tambahan dilakukan oleh 

keluarga petani gurem untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
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8. Pendapatan Total 

Menurut Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad (1987:88), total pendapatan petani 

adalah jumlah pendapatan bersih seluruh anggota rumah tangga yang bekerja 

selama satu tahun dan dihitung dalam satuan rupiah. Tinggi atau rendahnya 

tingkat pendapatan yang diperoleh berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan 

pokok keluarganya.  

Menurut Mulyanto Sumardi (1982:323) yang dimaksud dengan pendapatan adalah 

hasil yang diperoleh oleh suatu rumah tangga yang merupakan jumlah 

keseluruhan dari pendapatan formal, pendapatan informal, dan pendapatan 

subsisten. Pendapatan formal adalah pendapatan yang diperoleh melalui pekerjaan 

pokok, pendapatan informal adalah pendapatan yang diperoleh melalui pekerjaan 

tambahan atau sampingan, sedangkan pendapatan subsisten adalah pendapatan 

yang diperoleh dari faktor produksi yang dinilai dengan uang. 

Pada penelitian ini, pendapatan yang dihitung tidak terbatas pada pendapatan dari 

hasil bertani saja, melainkan pendapatan keseluruhan anggota rumah tangga baik 

dari hasil bertani maupun dari hasil usaha lain. Pendapatan dari usaha lain atau 

pekerjaan tambahan seperti menjadi buruh tani maupun bangunan. Semua 

pendapatan tersebut nantinya akan ditotal sehingga menghasilkan total pendapatan 

bersih petani dalam waktu satu tahun. 

Besar kecilnya pendapatan akan berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi 

petani. Semakin tinggi pendapatan petani maka segala kebutuhan rumah 

tangganya dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu tingkat pendapatan juga akan 

menentukan posisi status sosial petani dalam masyarakat. 
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9. Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum 

Kebutuhan pokok adalah kebutuhan dasar hidup manusia yang harus dipenuhi. 

Menurut Muhammad Mulyanto Sumardi (1982: 300), bahwasanya kebutuhan 

ialah keperluan dasar manusia seperti pangan, sandang, dan kesehatan dan 

kebutuhan akan pendidikan, sedangkan yang paling pokok dan memerlukan usaha 

segera adalah kebutuhan akan pangan. Sehingga berdasarkan pendapat tersebut 

kebutuhan yang mendasar ada 3 yaitu sandang, pangan, dan papan. Kesemua 

kebutuhan tersebut biasa disebut dengan kebutuhan primer. 

Dasar penghitungan kebutuhan pokok keluarga dapat dipakai dengan pedoman 

penghitungan kebutuhan pokok minimal per-kapita/tahun yang dikemukakan oleh 

Totok Mardikanto (1990: 23) yaitu : Kebutuhan pokok manusia mencakup           

9 bahan pokok yang meliputi, kebutuhan minimal manusia meliputi kategori    

140 Kg beras, ikan asin 15 Kg, gula pasir 3,5 Kg, tekstil kasar 4 meter, minyak 

tanah 60 liter, minyak goreng 6 kg, garam 9 kg, sabun 20 kg, dan kain batik 2 

potong. 

Program kebijakan pemerintah yaitu  pengalihan subsidi dan penggunaan minyak 

tanah oleh masyarakat ke gas LPG 3 Kg melalui pembagian paket LPG 3 Kg 

beserta isi, kompor, regulator dan selang secara gratis kepada masyarakat yang 

memiliki kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Konversi dari minyak tanah 

ke gas dengan ukuran kesetaraan yang telah ditetapkan adalah satu liter Minyak 

Tanah setara 0,57 Kg LPG (http://www.esdm.go.id/berita/artikel/56-artikel/4122-

konversi-minyak-tanah-ke-lpg di Akses pada tanggal 05 November 2016, Pukul 

20.00 WIB). 

http://www.esdm.go.id/berita/artikel/56-artikel/4122-konversi-minyak-tanah-ke-lpg
http://www.esdm.go.id/berita/artikel/56-artikel/4122-konversi-minyak-tanah-ke-lpg
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Untuk mempermudah dan memberikan gambaran yang jelas mengeni kebutuhan 

pokok minimum  per-kapita/tahun  tersebut akan diperhitungkan berdasarkan nilai 

atau harga pasar yang berlaku pada saat peneltian yaitu di Desa Sidosari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

Tabel 2. Rincian Kebutuhan Pokok Minimal Yang Harus Dipenuhi Keluarga  

   Petani Gurem Perkapita Per Tahun di Desa Sidosari Kecamatan Natar  

   Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017.  

 

 

No 

 

Jenis Kebutuhan Pokok 

Jenis 

Kebutuhan 

(Orang) 

Harga Satuan 

(Rupiah) 

Total 

(Rupiah/ 

Tahun) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Beras 

Ikan Asin 

Gula Pasir 

Tekstil Kasar 

Minyak Goreng 

Minyak Tanah/ Gas 

Garam 

Sabun 

Kain Batik 

140 kg 

15 kg 

3,5 kg 

4 meter 

6 kg 

8 Tabung Gas  

9 kg 

20 kg 

2 potong 

11.000 

20.000 

14.000 

60.000 

12.000 

20.000 

  2.000 

  6.000 

75.000 

1.540.000 

   300.000 

     49.000 

   240.000 

     72.000 

   160.000 

     18.000 

   120.000 

   150.000 

10 Total   2.649.000 

 

Sumber : Totok Mardikanto (1990: 23) Konversi Gas dan Harga Pasar Setempat  

     Tahun 2017. 

 

Berdasaran tabel 2 tersebut, dapat dijelaskan kebutuhan pokok minyak tanah 

untuk memasak dan penerangan pada saat ini di Desa Sidosari sudah digantikan 

oleh tabung gas (3 Kg) dan listrik. Atas dasar itu, maka kebutuhan 60 liter minyak 

tanah diperhitungkan nilai 12.000/liter, sehingga jumlahnya Rp.720.000. 

Saat ini penggunaan minyak tanah untuk memasak memerlukan tabung gas (3kg) 

sebanyak 8 tabung gas selama setahun dengan total Rp.160.000. Sedangkan, 

untuk penerangan, memerlukan pembayaran listrik untuk tiap bulanya sebesar 

50.000/ bulan dengan total untuk satu tahun sebesar Rp. 600.000. oleh karenanya 
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dengan berganti zaman, penggunaan minyak tanah sudah di gantikan oleh gas 

agar masyarakat miskin dapat menghemat pengeluarnya, karena harga minyak 

tanah yang mahal tidak sebanding dengan kualitas gas yang jauh lebih murah dan 

hemat. 

Jumlah kebutuhan pokok minimum per kapita/tahun di Desa Sidosari, berdasarkan 

harga jual 9 bahan pokok sebesar Rp. 2.649.000/kapita/tahun. Oleh karenanya 

pemenuhan kebutuhan petani gurem dihitung per kapita dalam satu tahun maka 

pemenuhan <100 %/tahun per kapita di kategorikan tidak terpenuhi dengan 

pengkategorian pemenuhan kebutuhan < 75 % per kapita/ tahun (miskin sekali), 

76-125% per kapita/ tahun (miskin), 125-200% per kapita/ tahun (hampir miskin), 

dan > 200% per kapita/ tahun (tidak miskin). 

Berdasarkan patokan tersebut, untuk memberikan gambaran mengenai petani 

gurem yang tergolong melarat, miskin, hampir miskin, dan tidak miskin dengan 

tingkat pemenuhan kebutuhan setiap keluarga dapat menggunakan patokan 

menurut Totok Mardikanto (1990:24) menyatakan bahwa memperhitungkan garis 

kemiskinan dengn menggunakan klasifikasi sebagai berikut : pemenuhan < 75 % 

(miskin sekali), pemenuhan 76-125% (miskin), 125-200% (hampir msikin), dan 

pemenuhan > 200% (tidak msikin). Sehingga akan terlihat pemenuhan kebutuhan 

pokok minimum yang mampu dipenuhi oleh keluarga petani gurem. 

B. Penelitian Sejenis  

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian aseli, adapun penelitian 

terdahulu yang mengadakan penelitian sejenis adalah : 
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Tabel 3. Penelitian Sejenis  

 

Judul/Peneliti/Tahun/Tujuan Variabel/Metodologi Hasil Penelitian  

Judul : Deskripsi Sosial 

Ekonomi Keluarga 

Petani Padi Sawah di 

Desa Kota Gajah 

Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung 

Tengah   

Peneliti: Galih Ariyadi 

Tahun  :2010 

Tujuan:a.Mendapatkan 

informasi luas 

lahan yang yang 

dimiliki keluarga 

petani padi sawah. 

b. mendapatkan 

informasi jumlah 

tanggungan 

keluarga petani 

padi sawah, jenis 

pekerjaan 

tambahan di luar 

bertani padi 

sawah, pendapatan 

total yang 

diperolah kepala 

keluarga petani 

padi sawah dan 

tingkat 

pemenuhan 

kebutuhan pokok 

minimun keluarga 

petani padi sawah. 

Variabel  dalam 

penelitian  ini  

adalah  Deskripsi 

Sosial Ekonomi 

Keluarga Petani 

Padi Sawah. 

 Dengan sub 

variabel sebagai 

berikut. 

 Luas lahan 

 Jumlah 

tanggungan 

 Pekerjaan 

tambahan 

 Pendapatan 

total  

 Pemenuhan 

kebutuhan 

pokok 

minimum 

Metode analisis data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

deskriptif persentase 

(DP). 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

(1) sebanyak 25 KK 

(42,37%) mempunyai 

lahan yang sempit 

(<0,50), sebanyak 21 

KK(35,59%) 

mempunyai lahan 

yang sedang (0,50-

0,99), sedangkan 13 

KK (22,03%) 

mempunyai lahan 

yang sedang (>1,00), 

sedangkan total luas 

lahan padi sawah 

seluruh responden 

yaitu 40,75 ha dengan 

rata-rata lahan yang 

dimilikinya sebanyak 

0,70 ha, (2) sebanyak 

48 KK (81,38%) 

mempunyai 

tanggungan >5 dan 11 

KK (18,62%) 

mempunyai 

tanggungan <5, (3) 

sebanyak 33 KK 

(55,94%) memiliki 

pekerjaan tambahan 

sebagai buruh, dagang 

wiraswasta, 

sopir,ojek, becak dan 

ternak selebihnya 28 

KK (47,45%) tidak 

memiliki pekerjaan 

tambahan, (4) total 

pendapatan seluruh 

responden keluarga 

petani padi sawah 

sebanyak Rp. 

82.421.000 perbulan 

dengan rata-rata 

pendapatan sebanyak 

Rp. 1.396.900 (5) 

sebanyak 55 KK 
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(99,22%) terpenuhi 

kebutuhan pokok 

minimumnya, 

selebihnya 4 KK 

(6,77%) tidak 

terpenuhi kebutuhan 

pokok minimumnya. 

Judul : Karakteristik Sosial 

Ekonomi Petani Kecil di 

Desa Poncowarno 

Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung 

Tengah 

Peneliti: Inayah Fitriyani 

Tahun  :2015  

Tujuan: a. Untuk 

mendapatkan 

informasi tentang 

umur petani kecil 

di Desa 

Poncowarno 

Kalirejo Lampung 

Tengah Tahun 

2015. 

b. Untuk mendapatkan 

informasi tentang 

tingkat pendidikan 

petani kecil di 

Desa Poncowarno 

Kalirejo Lampung 

Tengah Tahun 

2015. 

c. Untuk mendapatkan 

informasi tentang 

jumlah anak setiap 

keluarga petani 

kecil di Desa 

Poncowarno 

Kalirejo Lampung 

Tengah Tahun 

2015. 

d. Untuk mendapatkan 

informasi tentang 

rata-rata luas 

lahan petani kecil 

di Desa 

Poncowarno 

Kalirejo Lampung 

Variabel  dalam 

penelitian  ini  

adalah  

Karakteristik 

Sosial Ekonomi 

Keluarga Petani 

kecil. 

 Dengan sub 

variabel sebagai 

berikut. 

 Umur 

 Tingkat 

Pendidikan  

 Jumlah Anak 

 Rata-rata 

luas lahan 

 Pekerjaan 

tambahan 

 Pendapatan 

total  

 Pemenuhan 

kebutuhan 

pokok 

minimum 

Metode analisis data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

deskriptif persentase 

(DP). 

Hasil penelitian 

menunjukan: (1) 

sebanyak (93,48%) 

umur petani kecil di 

Desa Poncowarno 

termasuk ke dalam 

usia produktif penuh, 

(2) tingkat pendidikan 

petani kecil di Desa 

Poncowarno 

berpendidikan pada 

tingkat sekolah dasar 

sebanyak (52,17%), 

(3) jumlah setiap anak 

keluarga petani kecil 

rata-rata sebanyak 3 

anak, (4) rata-rata luas 

lahan petani kecil di 

Desa Poncowarno 

0,40 Ha dan yang 

terdiri dari rata-rata 

luas lahan sawah 0,26 

Ha, rata-rata luas 

ladang 0,09 Ha dan 

rata-rata luas 

pekarangan 0,04 Ha, 

(5) sebanyak (76,09%) 

dari petani kecil rata-

rata memliki 

pekerjaan tambahan, 

(6) pendapatan rata-

rata/bulan petani kecil 

di Desa Poncowarno 

seumlah Rp. 

1.135.293/bulan 

dengan pendapatan 

tertinggi 

Rp.1.491.666/bulan 

dan pendapatan 

terendah 

Rp.791.666/bulan, (7) 
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Tengah Tahun 

2015. 

e. Untuk mendapatkan 

informasi tentang 

keluarga petani 

kecil yang 

memiliki atau 

tidak memiliki 

pekerjaan 

tambahan petani 

kecil di Desa 

Poncowarno 

Kalirejo Lampung 

Tengah Tahun 

2015. 

f. Untuk mendapatkan 

informasi tentang 

pendapatan 

keluarga dan 

pemenuhuan 

kebutuhan pokok 

minimum petani 

kecil di Desa 

Poncowarno 

Kalirejo Lampung 

Tengah Tahun 

2015. 

tingat pemenuhan 

kebutuhan pokok 

minimum petani kecil 

tidak terpenuhi 

sebanyak (58,06%), 

dengan tingkat 

kemisikinan sebagai 

berikut : pemenuhan 

<75% (miskin sekali) 

sejumlah 17%, 

pemenuhan >75%-

125% (misikin) 

sejumlah 72% dan 

pemenuhan >125%-

200% (hampir miskin) 

sejumlah 11%. 

 

Sumber : Deskripsi Sosial Ekonomi Keluaga Petani Padi Sawah di Kota Gajah 

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah (Galih Ariyadi, 

2010). 
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C. Kerangka Pikir 

Pertanian merupakan sebagian besar mata pencaharian penduduk di pedesaan dan 

sebagai andalan untuk pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya. Namun, ternyata 

tidak semua petani mampu hidup sejahtera atau terpenuhinya kebutuhan hidup 

keluarganya, banyaknya jumlah anak menyebabkan petani gurem harus 

melakukan pekerjaan tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Banyaknya 

pendapatan petani ini sangat tergantung dari luas lahan yang dimilikinya. 

Bertolak dari pemikiran tersebut, upaya peningkatan pendapatan petani telah 

dilakukan pemerintah melalui panca usahatani serta program KB. Namun, 

kebijkan tersebut belum dirasakan oleh kelompok petani gurem dalam mencapai 

kesejahteraan hidupnya. Atas dasar kerangka pikir tersebut, manarik untuk 

dilakukan kajian tentang Deskripsi Sosial Ekonomi Keluarga Petani Gurem di 

Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

1) Faktor sosial : 

 Pendidikan Formal 

 Jumlah anak 

 

2) Faktor ekonomi : 

 Pekerjaan Tambahan 

 Pendapatan Total Petani 

 Pemenuhan kebutuhan 

pokok Minimum 

Deskripsi Sosial Ekonomi Keluarga Petani Gurem di Desa Sidosari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017 

        

Kondisi Sosial 

Ekonomi Petani Gurem 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2009: 3), jenis metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. 

Menurut Sumadi Suryabrata (2009: 7) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data 

dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan 

saling hubungan, mentest hipotesis, mambuat ramalan, atau mendapat makna dan 

implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut 

dapat mencakup juga metode-metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif menurut Moh. Pabundu Tika (2005: 4), penelitian ini lebih 

mengarahkan pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana 

adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang 

diberi interpretasi dan analisis. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif, karena bertujuan untuk menggambarkan tentang suatu keadaan secara 

objektif terhadap situasi dan kondisi yang sebenarnya di Desa Sidosari. 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi  

Menurut Moh. Pabundu Tika (2005:24), Populasi adalah himpunan individu atau 

objek yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas, himpunan individu atau objek 

yang terbatas adalah himpunan individu atau objek yang dapat diketahui atau 

diukur dengan jelas jumlah maupun batasnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah 

keluarga petani gurem pemilik sekaligus penggarap lahan padi sawah di Desa 

Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan yang berjumlah 148 KK. 

2. Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131), bahwa untuk sekedar ancer-ancer, 

apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitianya merupakan penelitian populasi. Tetapi jumlah subjeknya besar atau 

lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Mengingat 

keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dari jumlah populasi maka akan diambil 

sampel penelitian dengan menggunakan teknik proporsional random sampling.  

Proporsional random sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan 

pemberian kesempatan yang sama untuk dipilih bagi setiap individu atau unit 

dalam keseluruhan populasi.  Jumlah populasi yang ada diambil 25% sehingga 

jumlah sampel yaitu 25 x 148 KK = 37 KK. Jadi sampel dalam penelitian ini 

adalah 37 KK. Kemudian dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4. Populasi dan Sampel Petani Gurem di Desa Sidosari Kecamatan 

    Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017 

 

No Dusun Populasi Petani Gurem (KK) Sampel (25%) 

1 Sinar Banten 25 6 

2 Sidosari 15 4 

3 Sindanag Liwa 17 5 

4 Bangun Rejo 30 7 

5 Simbaringin 37 9 

6 Kampung Baru  23 6 

 Jumlah                    148             37 

 Sampel                37 

 

Sumber : Gapoktan Desa Sidosari Tahun 2017. 

 

Adapun cara penarikan individu sebagai sampel pada tiap-tiap dusun dilakukan 

dengan cara diundi, dengan langkah sebagai berikut : 

1. Menulis nama responden pada kertas yang digulung sesuai dengan jumlah 

populasi per dusun. 

2. Masukkan nama responden tersebut ke dalam kotak undian. 

3. Kocok dan keluarkan gulungan kertas tersebut. 

4. Nama yang keluar diambil sebagai sampel pada tiap-tiap dusun. 

5. Jika pengocokan kedua keluar dengan nama yang sama maka nama 

responden tersebut dimasukan kembali kedalam kotak undian. 

6. Lakukan hal tersebut sampai memenuhi kuota per dusun. 

7. Hal ini berlaku pada tiap-tiap dusun yang ada di Desa Sidosari. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

27 
 



 

    

Gambar 2. Sebaran Responden di Desa Sidosari Kecamatan Natar Tahun 2017.
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasinal Variabel Penelitian 

 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009: 60) menjelaskan bahwa variabel adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel penelitian yaitu kondisi sosial 

ekonomi keluarga petani gurem Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan dan definisi operasional variabelnya meliputi : jumlah anak, 

pendidikan, rata-rata luas lahan, pekerjaan tambahan, pendapatan total petani, dan 

pemenuhan kebutuhan pokok minimum. 

 

2. Definisi Operasional Variabel  

a. Kepemilikan Lahan 

Luas kepemilikan lahan adalah luas lahan yang dimiliki dan digarap selama satu 

tahun yang dihitung dalam satuan hektar (Ha). Luas lahan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah luas lahan milik petani gurem dihitung dalam satuan hektar 

dengan luas <0,25Ha. 

b. Jumlah anak 

Jumlah anak pada penelitian ini artinya banyaknya anak yang dimiliki dalam 

setiap keluarga petani gurem. Suatu keluarga yang memiliki anak ≤ 2 

dikategorikan sebagai keluarga kecil atau sedikit sedangkan yang memiliki anak 

>2 anak dikategorikan sebagai keluarga besar atau banyak. 

29  
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c. Pendidikan  

Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan formal yang 

pernah ditempuh oleh setiap anggota keluarga petani yang diukur dari tahun 

pendidikan formal yang ditempuh oleh responden. 

Adapun kriterianya adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan dasar  = SD dan SMP 

2. Pendidikan menengah  = SMA/ SMK sederajat 

3. Pendidikan tinggi  = Diploma/ Sarjana 

 

 

d. Pekerjaan Tambahan  

Pekerjaan tambahan petani adalah pekerjaan yang dilakukan petani gurem selain 

dari usaha tani atau bercocok tanam yang dapat berupa beternak, menjai buruh 

bangunan, buruh tani, berdagang, dll.  

e. Pendapatan Total 

Total pendapatan petani gurem adalah jumlah pendapatan bersih kepala keluarga 

yang bekerja selama satu tahun dihitung dalam satuan rupiah. Pendapatan ini 

dihitung dari keseluruhan pendapatan bersih petani dari hasil  bercocok tanam 

ditambah pendapatan dari pekerjaan tambahan kepala keluarga dalam satu tahun. 

Pendapatan petani dapat dikelompokkan menjadi : 

1. Di bawah rata-rata, jika pendapatan rumah tangga ≤  pendapatan rata-rata 

responden di lokasi peneltian. 

2. Di atas dan sama dengan rata-rata, jika pendapatan rumah tangga > pendapatan 

rata-rata responden di lokasi penelitian. 
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f. Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum 

Pemenuhan kebutuhan pokok minimum rumah tangga yang dimaksud adalah 

pemenuhan kebutuhan pokok yang meliputi 9 bahan pokok per kapita per tahun 

yang diungkapkan dalam satuan rupiah. 

Pemenuhan < 2.649.000/tahun perkapita dikategorikan tidak terpenuhi, dan 

pemenuhan ≥ 2.649.000/tahun perkapita dikategorikan terpenuhi dengan 

pengkategorian pemenuhan kebutuhan < 75 % perkapita/tahun (miskin sekali), 

76-125% per kapita/ tahun (miskin), 125-200% perkapita/ tahun (hampir miskin), 

dan > 200% perkapita/ tahun (tidak miskin). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi  

 

Menurut Narbuko, (2007:70), observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 

yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung kondisi 

sebenarnya di lokasi penelitian yang meliputi sosial ekonomi keluarga petani 

gurem. 

 

2.  Teknik Kuesioner 

Menurut Dr. Hadari Nawawi dalam Moh. Pabundu Tika (2005:54) kuesioner 

adalah usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah tertulis 

untuk dijawab secara tertulis oleh responden. 
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Teknik kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data seperti : 

kepemilikan lahan, jumlah anak, pendidikan terakhir petani gurem, pekerjaan 

tambahan, pendapatan total, dan pemenuhan kebutuhan pokok minimum. 

3. Teknik Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:231), teknik dokumentasi adalah suatu cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya, dalam teknik ini 

data diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian, biasanya 

dokumen-dokumen tersebut dipegang oleh pegawai Desa Sidosari dan pengurus  

desa di daerah penelitian. Teknik dokumentasi ini adalah : Jumlah keseluruhan 

penduduk Desa, jumlah petani gurem di Desa, luas Desa, komposisi, dan peta 

administrasi Desa. 

E. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah Analisis Persentase 

Tabel Frekuensi. Frekuensi adalah jumlah pemunculan karakteristik yang sama 

dari hasil frekuensinya, tabel tersebut dinamakan tabel distribusi frekuensi 

sederhana (Sofar Silaen, dkk., 2013: 178). Data yang sudah terkumpul dikording 

dan ditabulasi ke deskripsikan yang untuk ditarik kesimpulan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sukardi (2003: 86) bahwa yang dimaksud dengan 

mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna memperoleh 

bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang 

lain yang tertarik dengan hasil peneliti yang dilakukan. Analisis persentase dapat 
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dilakukan dengan menentukan persentase masing-masing dengan menggunakan 

rumus : 

FR = 
  

 
 x 100% 

Keterangan : 

FR = frekuensi Relatif 

Fi  = Frekuensi baris ke – i 

n  = Jumlah sampel (Sofan Silaen, dkk (2013:178)).  



 

 

 

  V. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil data yang diperoleh dalam penelitian dan diuraikan 

disusun kedalam distribusi persentase sederhana kemudian dianalisis secara 

deskriptif, maka dapat disimpulkan mengenai deskripsi sosial ekonomi keluarga 

petani gurem di Desa Sidosari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun 2017, sebagai berikut : 

1. Rata-rata luas kepemilikan lahan petani gurem adalah 0,17. 

2.  Jumlah anak petani gurem rata-rata sebanyak 3 anak. 

3. Petani gurem di Desa Sidosari berpendidikan pada tingkat Sekolah Dasar 

sebanyak (72,92%). 

4. Pekerjaan tambahan yang dilakukan petani gurem adalah buruh bangunan, 

tani, ternak, tukang kebun, dan pedagang sayuran. Dengan pendapatan 

sebesar Rp.199.080.000/tahun, dengan rata-rata Rp.7.373.000/tahun/KK. 

5. Petani gurem di Desa Sidosari memiliki pendapatan total terbesar 

Rp.15.000.000/ tahun/ KK, dan pendapatan terkecil Rp.6.000.000/ tahun/ 

KK, dengan jumlah pendapatan total Rp.429.300.000/tahun dengan rata-

ratanya Rp.11.603.000/tahun/KK. Pendapatan di atas sama dengan rata-rata 

(48,65%) dan di bawah rata-rata (51,35%). 
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6. Tingkat pemenuhan kebutuhan pokok minimum petani gurem tidak 

terpenuhi (71,8%), dengan tingkat kemiskinan sebagai berikut : pemenuhan 

<75% (miskin sekali) sebesar (29,74%), pemenuhan >76%-125% (miskin) 

sebesar (59,45%), dan pemenuhan >123%-200% (hampir miskin) sebesar 

(10,81%). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi petani gurem dengan kepemilikan lahan yang sempit untuk 

mengoptimalkan lahan pertaniannya dengan semaksimal mungkin, 

memanfaatkan lahan saat tidak menanam padi dengan menanami sayur-

sayuran agar dapat menambah penghasilan. 

2. Bagi petani gurem yang sudah memiliki banyak anak harus mengikuti 

program keluarga berencana untuk mengatur dan membatasi jumlah 

kelahiran. 

3. Bagi orang tua yang memiliki pendapatan rendah harus mencari pekerjaan 

lain untuk menambah penghasilan guna memenuhi kebutuhan pokok 

minimumnya. 
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